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Abstrak 
Skripsi ini membahas tentang larangan berbicara tanpa ilmu yang terkandung dalam surat Al-isra’: 36 melalui analisis 

sayyid Qutub  dalam bukunya Tafsir Fi Ziilaili Al-qur’an, Permasalahan yang harus dijawab adalah bagaimana 

larangan yang terkandung dalam surat Al-isra’:36 dan apa pengertian larangan berbicara tanpa ilmu secara bahasa 

dan umum dan bagaimana pandangan Sayyid Qutub dalam menafsirkan ayat 36 surat Al-isra’ dan bagaimana 

pendapat ulama tafsir lain dalam menafsirkan ayat Al-isra’:36. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

tahlili, suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat -ayat al-Qur’an dan seluruh aspeknya. 

Artinya Mufassir mengikuti susunan ayat sesuai mushaf, mengemukakan arti kosakata, penjelasan arti global ayat, 

mengemukakan munasabah dan membahas sabab an-Nuzul, disertai Sunnah Rasul, pendapat sahabat, tabi’i dan 

pendapat penafsir itu sendiri. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bersifat 

menggambarkan, dan menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya atau  karangan yang melukiskan sesuatu. Dan 

jenis penelitian ini library research (penelitian kepustakaan), yaitu mengambil pada semua jenis data yang 

berhubungan dengan penelitian baik berupa buku, jurnal, dan bahan -bahan tertulis lainnya. Hasil penilitian ini 

menunjukkan bahwa penafsiran sayyid Qutub dalam tafsir fizilali Alquran terhadap surat Al-isra’:36 dapatlah ditarik 

kesimpulan Larangan mengikuti yang tidak ada pengetahuan tentangnya, sayyid Qutb mengharuskan kita bersikaf 

klarifikatif dalam menerima berita, dan tuntunan tanggung jawab dan menjadikan ayat ini sebai metodologi ilmiah.  

 Kata Kunci: Larangan, Al-isra: 36, Sayyid Qutub 

 

PENDAHULUAN 

 

Al-Quran adalah kitab suci yang diturunkan Allah tuhan semesta alam ke lpada nabli 
Mulhammad SAW. Mellaluli malaikat jib lril a.s ulntulk disampaikan kelpada sellulrulh ulmmat manulsia 

sampai akhir jaman nanti.1 Dan selblagai peltulnjulk blagi orang-orang ylang blelriman, dan orang-orang 
ylang blelrtaqwa.  

 فِيهِ هدُىً لِلْمُتَّقِينَ ذَلِكَ الْكِتاَبُ لا رَيْبَ 
Artinyla: “Kitabl (Al Qulrˋan) ini tidak ada kelragulan padanyla, peltulnjulk blagi melrelka ylang 

blelrtakwa” 

Olelh selblabl itul Al-Qulrˋan melmblelrikan kita jalan ylaitul pelrintah dan larangan ulntulk 
melndapatkan rahmat Allah. Dan pada dasarnyla seltiap manulsia dilarang selmblarangan b lelrblicara 

dan blelrblulat selsulatul tanpa didasari ilmul dan kelblelnaran informasi. Tidak se lmula ylang telrdelngar di 
tellinga, telrlintas di blelnak pikiran, dan selmula ylang sampai kelpada kita haruls kita telrima. karelna 
dalam reltorika blelrblicara, telrmasulk eltikanyla adalah tidaklah se lmula ylang dikeltahuli itul haruls 

disampaikan (selkalipuln blelnar), dan seltiap pelrkataan  itul melmpulnylai maqam (telmpat) masing-
masing. Apalagi selsulatul ylang tidak jellas kelblelnarannyla. 

Allah SWT tellah blelrfirman di dalam QS. Al-Isra’: 36 

 وَلَا تقَْفُ مَا لَيْسَ لكََ بهِِ عِلْمٌ إِنَّ السَّمْعَ وَالْبصََرَ وَالْفؤَُادَ كُلُّ أوُلَئكَِ كَانَ عَنْهُ مَسْئوُلًا 

                                                                 
1 Inul kelncana sylafiel., alQulran dan ilmul politik  (P.T,Rinelka cipta,Jakarta,1996). h. 1 
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Artinyla: “Dan janganlah kamul melngikulti apa ylang kamul tidak melmpulnylai pelngeltahulan 
telntangnyla. Selsulnggulhnyla pelndelngaran, pelnglihatan dan hati, selmulanyla itul akan 

diminta pelrtanggulngan jawablnyla”.2 
Pada aylat ini melrulpakan pelringatan blagi siapa puln ylang blelrblicara dan melnylikapi selsulatul 

di lular blatas pelngeltahulannyla ataul tanpa blelrdasar ilmul. Hal ini melrulpakan sulatul keldzaliman ylang 
telntul akan diminta pelrtanggulng jawablannyla kellak di akhirat. YLaitul pelrtanggulng jawablan ylang 
amat blelrat, karelna selkelcil apapuln keljahatan akan dapat dike ltahuli. Padahal seljatinyla manulsia 

blelrada dalam keltelrblatasan, dan mulstahil melngulasai selmula blidang kelilmulan. Selpelrti orang ylang 
ahli blidang elkonomi blellulm telntul ahli pandai b lidang keldoktelran, orang ylang ahli b lidang politik 

blellulm telntul pandai blidang agama bLelgitul pulla selblaliknyla. Namuln akhir-akhir ini selring dijulmpai 
orang-orang ylang melndadak ahli di selmula pelrmasalahan, karelna selmangat elksprelsi ylang tinggi, 
tapi tidak selimblang delngan kelahlian dan pelngeltahulan ylang dimilikinyla. Lelblih-lelblih di elra selrbla 

meldsos saat ini, selmula orang melmpulnylai kelselmpatan ylang sama ulntulk meln-sharel dan 
blelrkomelntar tanpa b latatasan. Selhingga, dalam hal ini ylang diblultulhkan adalah kelsadaran diri 

selndiri akan kapasitas masing-masing. Selblagai pelnggulna meldsos, helndaknyla kita blelrhati-hati 
keltika meln-sharel dan melngomelntari blelrita. Rasullulllah SAW tellah melmblelri lablell dulsta kelpada 
siapa puln ylang melnylampaikan selgala selsulatul ylang didelngarnyla, karelna blisa jadi informasi ylang 

disampaikan hoax.  
  Olelh selblabl itul pelnullis melrasa telrtarik melnelliti, melngullas, dan melnganalisis kelmblali sulrat 

Al-isra’: 36. Delngan melngamblil juldull: LARANGAN B LELRBLICARA TANPA ILMU L (Analisis 

Pelnafsiran Saylylid Qultubl Dalam Tafsir Fizilalil qulrˋan Sulrat Al-Isra’:36) 

 

PEMBAHASAN 

 

A. Biografi Saylylid Qultubl 

Saylylid Qultubl ia melrulpakan anak keltiga dari 5 adik- blelradik, ylang telrdiri dari tiga 
pelrelmpulan dan dula lellaki.3 Namuln julmlah selblelnar sauldara kandulngnyla blelrjulmlah tuljulh orang, 

teltapi dula orang tellah melninggal dulnia selwaktul ulsia kelcil.4 Aylahnyla blelrnama al-Haj Qultubl blin 
Iblrahim dan iblulnyla blelrnama Saylylidah Nafash Qultubl. BLapanyla selorang peltani telrhormat ylang 

rellatif blelrada dan melnjadi anggota Komirasis Partai Nasionalis di delsanyla. Rulmahnyla dijadikan 
markas blagi kelgiatan politik, lelblih dari itul dijadikan pulsat informasi ylang sellalul didatangi olelh 
orang- orang ylang ingin melngikulti blelrita-blelrita nasional dan intelrnasional delngan diskulsi-diskulsi 

para aktivis partai ylang selring blelrkulmpull di situl, ataul telmpat melmblaca Koran.5  
Aylahnyla di panggil yang mahakulasa keltika ia seldang kulliah. Tidak lama kelmuldian (1941), 

iblulnyla pulla melnylulsull kelpelrgian blapanyla.Wafatnyla dula orang ylang dicintainyla itul melmblulatnyla 
melrasa sangat kelselpian. Teltapi di sisi lain, keladaan ini julstelrul melmblelrikan pelngarulh positif dalam 
karyla tullis dan pelmikirannyla. Saylylid Qultubl adalah selorang muljahid dan pelmblulrul Islam 

telrkelmulka ylang lahir di ablad kel-20, ia adalah tokoh monulmelntal delngan selgelnap kontrovelrsinyla. 

                                                                 
2 QS. Al-Isra’: 36 
3  Saylylid , Fi Zilalil- Qulr’an, Telr. Drs. As’ad dkk, (Jakarta: Gelma Insani Prelss, 1992), Jilid 12, h. 386. 
4 Shalah Abld Fatahal-Khalidi,Pelngantar Melmahami Tafsir Fi-Zilalil AlQulr’an,(Sulrakarta: ELra Intelrmeldia, 

2001), h. 26-25 
5 Nulim Hidaylat, Saylylid, BLiografi dan Keljelrnihan Pelmikirannyla, (Jakarta: Gelma Insani, 2005), h.16. 
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Pikiran- pikirannyla ylang tajam dan kritis suldah telrselblar dalam blelrblagai karyla blelsar ylang melnjadi 
ruljulkan blelrblagai gelrakkan Islam.6 

 
B. Meltodel Pelnafsirannyla 

Saylylid Qultubl melnggulnakan meltodel tahlili, sulatul meltodel tafsir ylang blelrmaksuld 
melnjellaskan kandulngan aylat-aylat al-Qulr’an dan sellulrulh aspelknyla.Mulfassir melngikulti sulsulnan 
aylat selsulai mulshaf (tartibl mulshhafi) melngelmulkakan arti kosakata, pelnjellasan arti globlal aylat, 

melngelmulkakan mulnasablah dan melmblahas Sablabl Al-Nulzull, diselrtai Sulnnah Rasull, pelndapat 
sahablat, tabli’i dan pelndapat pelnafsir itul selndiri delngan diwarnai olelh latar blellakang 

pelndidikannyla, dan selring pulla blelrcampulr blaulr delngan pelmblahasan-pelmblahasan dan lainnyla 
ylang dipandang dapat melmblantul melmahami nash alQulr’an telrselblult. 

 

C. Pelnafafsiran Saylylid Qultubl   

Aqidah Islam adalah aqidah ylang gambllang,lulruls dan blelrsih. Selhingga, tak ada seldikitpuln 

dalam aqidah Islam ini ylang telrdiri atas landasan ylang pelnulh kelragulan, ultopia, ataul pradulga. Allah 
blelrfirman, 

 

ئكَِ كَانَ عَنْهُ مَسْئوُلًا   وَلَا تقَْفُ مَا لَيْسَ لكََ بهِِ عِلْمٌ ۚ إِنَّ السَّمْعَ وَالْبصََرَ وَالْفؤَُادَ كُلُّ أوُلََٰ
Artinyla:“janganlah kamul melngikulti apa ylang kamul tidak melmpulylai pelmgeltahulan telntangnyla. 

Selsulnggulhnyla pelnglihatan, pelndelngaran dan hati selmulayla akan dimintai pelrtanggulng 

jawablannyla.”7 
BLelblelrapa kalimat didalam aylat ini melnjadi landsan blagi telrblangulnnyla selblulah manhaj 

komprelhelnsif ulntulk ulrulsan hati ( jiawa) dan aqal (rasio) manhaj ini mellipulti meltodologi ilmiah 
ylang ditelmulkan olelhmanulsia akhir-akhir ini. Lelblih selkeldar meltodologi ilmiah, manhaj ini puln 

melmpulylai nilai tamblah blelrulpa telori ulntulk mellulrulskan hati dan mulroqoblatulllah ‘pelmantaulan 
allah’. YLakni, sulatul kelistimelwaan manhaj islam ylang tak dimiliki olelh sylstelm dan meltodologi 

intellelktulal lainnyla ylang kelring nilai.8 
Sikap kalrifikatif dalam melnelrima selblulah blelrita, seltiap pelnomelna, dan seltiap gelrakan 

selblellulm melmultulskan tindakan lelblih lanjult adalah selrulan Al-qulran dan sylstelm meltodologis 

Islamylang sangat akulrat. Karelna apablila hati dan akal (rasio) ini lulruls diatas manhaj Isalam, 
pastilah tak akan ada lagi rulang blagi tulmblulhnyla ultopia, ilulsi, dan khulrafat dalam dulnia aqidah 

(idelologi). Tak ada lagi telmpat blagi adanyla pelrasangka dan kelragul-ragulan dalam dulnia hulkulm 
dan dulnia pelrgaullan. Julga tak adalagi telmpat blagi pelnilaian ylang dangkal dan hipotelsis ylang tak 
telrdasar fakta dalam dulnia pelnellitian dan praktelk-praktelk ilmiah. 

Amanat ilmiah ylang sangat didamblakan para pakar didulnia modelrn ini, haylalah selkellulmit 
dari blagian amanat intlelktulal (akal) dan amanat spiritulal (hati) ylang suldah diteltapkan blahwa 

pelrtanggulng jawablannyla olelh Al-qulran. Alqulran melneltapkan blahwa manulsia blelrtangggulng 
jawabl atas pelndelngaran, pelnglihatan, dan hati di hadapan sang blelmblelri anulgrah pelndelngaran, 
pelnglihatan, dan hati.  

                                                                 
6 K.Salim BLahnaS.A.Wi, BLultir- blultir Pelmikirannyla Saylylid Melnuljul Pelmblarulan Gelrakan Islam, (Jakarta: 

Gelma Insani Prelss, 2003), h. 1. 
7 Q.S Al-Isra: 36 
8 Saylylid Qultbl, FiZilalil Al-Qulr’an,Telr.Drs.As’ad YLasin dkk,(Jakarta: Gelma Insani Prelss,2003), Jilid 7, h. 
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 وَلَا تقَْفُ مَا لَيْسَ لكََ بهِِ عِلْمٌ 

Artiyla: “janganlah kam ulmelngikulti apa ylang kamul tidak melmpulylai pelngeltahulan telntangnnyla”.  
Janganlah kamul melngikulti selsulatul ylang blellulm kamul keltahulai selcara pasti, dan b lellulm 

kamul klarifikasi kelblelnarannyla, blaik itul blelrulpa blelrita ylang mulncull maulpuln riwaylat telrtelntul; 

blelrulpa intrelpreltasi telrhadap selblulah phelnomelna ataul analisis telrhadap selblulah keljadian; ataul 
blelrulpa hulkulm sylar’iataul masalah kelylakinan (akidah).  

BLelgitullah saling melndulkulng antar b lelrblagai aylat dan hadis ulntulk melnandaskan manhaj 
ilmiah ylang selmpulrna dan intelgral ini. Selblulah meltodologi ylang tidak melngharulskan akal selmata 
sulpayla blelrhati-hati dalam melneltapkan hulkulm dan mellakulkan kellarifikasi dalam melnelliti. Teltapi, 

tulgas ini julga diblelblankan kelpada hati (kalb lul) dalam seltiap intulisi, pelrselpsi, pelrasaan, dan 
kelteltapan-kelteltapannyla. Selhingga, tidak sampai te lrjadi lisan melngulcapkan sulatul kalimat, dan 

melriwaylatkan sulatul pelristiwa ataul melnulkil sulblulah riwaylat; dan julga akal (rasio) tidak akan 
melneltapkan sulatul hulkulm ataul melmultulskan sulatul pelrkara, selblellulm ia mellakulkan klarifikasi 
telrlelblih dahullul dan melmpellajarinyla dari selmula sisi telntang kondisi ylang mellatar blellakangi dan 

akiblat ylang akan timb lull dari seltiappelrmasalahan. Delngan blelgitul, tak ada kelragulan ataul kel tidak 
jellasan akan kelblelnarannyla. “selsulnggulhnyla Al-qulran ini melmblawa peltulnjulk kelpada jalan ylang 

lelblih lulruls”9 
 

D. Pandangan ULlama Tafsir lain 

Para mulfassir melmpulnylai blelblelrapa pelndapat dalam melnafsirkan aylat ini ylaitul:  Salah 
satulnyla Ahmad blin mulsthofa Al-maraghi ia melngatakan dalam blulkulnyla: janganlah kamul 

melngikulti selgala pelrkara ylang blellulmkamul keltahuli blaik itul blelrkataan ataulpuln pelrblulatan dan Al-
maraghi julaga melnamblahkan pelnafsiran ullama tafsir dalam blulkulnyla salahsatulnyla: 

Menurut Iblnul ablblas blelrkata: “Janganlah kamul melnjadi saksi, mellainkan (melnjellaskan) 

apa ylang dilihat olelh matamul, dan didelngar olelh tellingamul, dan diingat olelh ingatanmul”.  
Menurut Qatadah: “Janganlah kamul melngatakan “akul melndelngar’’, padahal kamul blellulm 

melndelngarnyla. Janganlah kamul melngatakan “akul tellah mellihat” padahal kamul blellulm mellihatnyla. 
Janganlah kamul melngatakan “akul tellah melngeltahuli”, padahal kamul blellulm melngeltahulinyla”.  

Melnulrult Iblnul Katsir Ali Iblnul Ablul Thalhah melriwaylatkan dari Iblnul Ablblas blelrkata, arti 

lataqful adalah la taqull (jangan kamul blelrkata). Melnulrult Al-Aulfi, sampai kamul melnuldulhnyla 
(selselorang) tanpa kamul tahul apa itul selblelnarnyla. Mulhammad iblnull Hanafiylah melngatakan itul 

adalah kelsaksian ataul pelmblicaraan palsul selsulatul ylang Anda tidak tahul itul blelnar ataul salah. 
Qatadah melngatakan itul ylang dia maksuld “Jangan blilang kamul mellihatnyla padahal tidak 
mellihatnyla” Jangan katakan selsulatul ylang tidak kita miliki pelngeltahulan telntang hal itul, 

pelngakulan-pelngakulan ylang kita delngar, lihat tapi selblelnarnyla tidak. Karelna selmula kelsaksian itul 
akan diminta pelrblelrtanggulng jawablannyla atas kita di akhirat. Manulsia akan melmpelrblelrtanggulng 

jawablkan atas apa ylang didapatnyla dan apa ylang dilakulkannyla dan ylang di ulcapkannyla.10  
Mellarang melngatakan selsulatul tanpa kelblelnaran dan hanyla blelrdasarkan ilulsi hanyla. Dalam 

aylat lain dinylatakan delngan firman-Nyla: 

ن ِ اِثْ  ن ِِّۖ اِنَّ بعَْضَ الظَّ نَ الظَّ  مٌ اجْتنَِبوُْا كَثِيْرًا م ِ
Artinyla: “jaulhi selblagian blelsar prasangka, nylatanyla selblagian prasangka adalah dosa. 

(Al-Huljulrat: 12)11 

                                                                 
9 Saylylid, Fi Zilalil- Qulr’an, Telr. Drs. As’ad YLasin dkk (Jakarta: Gelma Insani Prelss, 2003), Jilid 7, h. 257. 
10 Iblnul kasir, Tafsir iblnul kasir  digital, ( aflikasi) h. 23 
11 Kelmelntelrian Agama Relpulbllik Indonelsia, AlQulr’an Dan telrjelmah h. 517 
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Ada ylang melnylatakan blahwa ylang dilarang di sini adalah melneltapkan selsulatul hanyla 
blelrdasarkan pelrsangkaan ataul dulgaan (asulmsi) saja Ada julga ylang melngatakan blahwa ylang 

dilarang di sini adalah mellarang orang-orang mulsylrik melnganult iktikad-iktikad (kelylakinan) ylang 
hanyla blelrdasarkan taklid dan me lngikulti hawa nafsul.12 

Selpelrti halnyla pelnafsiran M. Qulrais Shihabl Tulhan mellarang kita ulntulk melnulrulti saja tanpa 
tahul pelnylelblablnyla. Di awal aylat ini ada kata “walā taqful”: Kata taqful adalah melngikulti jeljak, 
kelmana orang melnuljul kel sana dia pelrgi. Namuln, kelmana orang itul pelrgi dia tidak tahul, orang itul 

hanyla melngikulti jeljak langka orang lain, blaik itul kelbliasaan nelnelk moylang melrelka, adat istiadat, 
tradisi ylang ditelrima ataul kelpultulsan sulatul kellompok ylang melmblulat masylarakat tidak lagi 

melnggulnakan pelnilaiannyla selndiri. Padahal, Allah tellah melmblelrinyla alat pelnting agar ia blisa 
telrhulblulng delngan alam di selkitarnyla. Ia diblelri hati, akal dan pikiran ulntulk melnimblang blaik dan 
blulrulk. Seldangkan pelndelngaran dan pelnglihatan adalah pelnghulblulng antara hati delngan selgala 

selsulatul ylang pelrlul dipelrhatikan dan dianggap blulrulk dan blelrblahayla. Dalam kelhidulpan blelragama 
sangat dipelrlulkan pelnggulnaan pelndelngaran, pelnglihatan dan hati ulntulk melnilai. Karelna telrkadang 

amalan sulnnah blelrcampulr delngan blid'ah, blahkan ada keljadian dimana ibladah sulnnah telrtultulp 
selmelntara blid'ah mulncull dan selmakin popullelr. Olelh karelna itul, wajibllah blelragama delngan ilmul.13 
Selblagaimana dinylatakan dalam Al-Qulran : 

كْرِ إِن كُنتمُْ لَا تعَْلمَُونَ   فَاسْألَوُا أهَْلَ الذ ِ
Artinyla: “Maka blelrtanylalah kelpada orang ylang melngeltahuli jika kamul blellulm melngeltahuli” 

Di satul sisi, aylat 36 Sulrat al-Isra' di atas, melnghalangi blanylak kelblulrulkan selpelrti tuldulhan, 
kelculrigaan, dan kelsaksian palsul. Di sisi lain, ia melmblelrikan blimblingan ulntulk melnggulnakan 

pelndelngaran, pelnglihatan dan hati selblagai alat ulntulk melncapai ilmul.14 Olelh karelna itul, selorang 
hambla helndaknyla melngeltahuli pelrkataan dan pelrblulatannyla di karelnakan akan di minta 
blelrtanggulng jawablannyla dan melnyliapkan jawablan ulntulknyla telntulnyla delnganmelnggulnakan 

anggota bladan ulntulk blelribladah kelpada Allah melngikhlaskan diri ulntulk blelribladah kelpadanyla dan 
melnjaga diri dari pelrblulatan ylang dilarangnyla.  

BLelrdasarkan keltelrangan dalam tafsir al-Azhar, blahwa salah satul selndi bluldi pelkelrti ulntulk 
melnanamkan pribladi ylang lulhulr blagi ulmat mulslim ylakni selsulai aylat ini, Allah mellarang kita 
ulntulk melnulrult saja, “Nulrult” dalam blahasa jawa ylang blelrarti tidak melnylellidiki selblabl dan 

mulsablablnyla. Pada aylat wa laa taqful, kata taqful adalah melngikulti jeljak maksuldnyla kelmana orang 
pelrgi maka kelsana sayla puln pelrgi, kelmana tuljulan orang itul, sayla tidak tahul. Selselorang ylang hanyla 

melnulrulti saja jeljak langkah orang lain, selblagaimana melngikulti nelnelk moylang karelna sulatul 
kelbliasaan ataul adat istiadat, tradisi, dan kelpultulsan selrta ta’ashulbl pada golongan melnjadikan orang 
tidak lagi melnggulnakan sulatul pelrtimblangan. Padahal Allah melmblelri ala-alat pelnting pada 

hamblanyla ulntulk blelrintelraksi selndiri delngan alam selkitar, blelrulpa hati, akal ataul pikiran ylang 
blelrgulna ulntulk melnimblang blaik dan blulrulknyla selsulatul. Kelmuldian pelmblelrian pelndelngaran dan 

pelnglihatan dari Allah selblagai pelnghulblulng diantara diri ataul hati sanulblari seltiap orang, selrta 
selgala selsulatul ylang melmelrlulkan pelrtimblangan blaik blulrulknyla ataul telrdapat muldharat maulpuln 
manfaatnyla.15 

 
 

                                                                 
12 Mulsthafa Al-maragi Ahmad. Tafsir Almaragi,julz.15,h. 46 
13 M. Qulraish Shihabl, Tafsir Al-Misblah:Pelsan,kelsan dan kelselrasian Al-Qulr’an (Jakarta:lelntelra 

hati,2002)h.84 
14 M.Qulraishl, Tafsir Al-Misblah, h.87 
15 Hamka, Tafsir Al-Azhar: Jilid 5 (Jakarta: Gelma Insani, 2015),h. 288 
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Kelsimpullan 

BLelrdasarkan telmulan, analisis dan pelmblahasan-pelmblahasan pada blabl-blabl selblellulmnyla, 

maka dapat disimpullkan blahwa larangan blelrblicara tanpa ilmul dalam kajian sulrat Al-isra’:36. Dan 
blelnarlah melnulrult pelnafsiran saylylid Qultubl dalam melnafsirkan sulrat Alisra’:36 sangat dilarang 

blelrblicara tanpa ilmul. Larangan artinyla larangan melngikulti selsulatul hal ylang blellulm telntul kamul 
keltahuli telntangnyla.Amanat (tanggulng jawabl) artinyla melmpelrtanggulngjawablkan selgala 
koselkulelsi selsulatul hal ylang suldah di kelrjakan, blaik itul pelrkatan ataul pelrblulatan.Kalarifikatif 

artinyla tidak blolelh melnelrima selgala blelrita ataul seltiap pelnomelna blelnarkah itul selsulai Al-Qulr’an 
dan meltodologi Islam ylang lulruls dan akulrat. 

 Dan adapuln Pandangan ullama tafsir dalam melnafsirkan sulrat Al-isra’:36 lain ULlama Tafsir 
tidak ada pelrelbleldaan dalam  melnafsirkan aylat ini hanyla saja ullama tafsir lain ada melnafsirkan 
aylat ini kata kalimat telrtelntul.dan blelnarlah blahawa aylat 36 dalam sulrat Al-ira’ini melmblelrikan 

larangan blelrblicara tanfa ilmul selpelrti halnyla ylang dikelmulkakan saylylid Qultubl. 
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